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Surat dari Pimpinan

Tahun 2025 merupakan tahun yang sangat
istimewa bagi HKSIS. Tahun ini bertepatan dengan
periode pergantian kepengurusan ke-10 sekaligus
menandai 30 tahun usia organisasi kami. Kepengurusan
yang baru terdiri dari tim muda dengan keahlian dan
pengalaman yang beragam, yang telah sepenuhnya
mengambil alih tanggung jawab. Kami sangat bersyukur
dan senang melihat semakin banyak elit muda yang
bergabung dengan tim kami. Selain itu, para senior
yang telah sukses di bidang bisnis juga turut serta dan
menjadi inti dari kepemimpinan baru ini.

HKSIS akan terus berkomitmen untuk memperluas
kerja sama ekonomi, perdagangan, dan pertukaran
budaya antara Tiongkok dan Indonesia, serta
memainkan peran sebagai jembatan penghubung.
Kami sangat berharap dapat terus memperluas dan
memfasilitasi pertukaran dalam bidang budaya,
ekonomi, dan seni antara masyarakat kedua negara.

Pada tahun ini, HKSIS secara resmi membentuk
Seksi Pemuda. Langkah ini diambil sebagai respons
terhadap semakin banyaknya pelajar muda Indonesia
yang tertarik untuk datang ke Hong Kong guna
menempuh pendidikan, berbisnis, bahkan menetap

dan bekerjadalamjangka panjang. Mereka merupakan

calon potensial yang akan menjadi penghubung masa
depan bagi HKSIS. Pembentukan Seksi Pemuda
bertujuan untuk mengintegrasikan generasi muda ini
dengan lebih baik. Selain itu, untuk lebih mendukung
implementasi program yang terkait dengan komunitas
dan diaspora Indonesia di Hong Kong, kami juga
membentuk Tim Hubungan Masyarakat (Humas).
Tujuan utama dari pembentukan tim ini adalah untuk
semakin memperkuat peran organisasi kami sebagai
jembatan penting antara Tiongkok dan Indonesia.
Kami berharap lebih banyak anggota masyarakat
dapat memberikan perhatian dan dukungan terhadap
berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh HKSIS.

Tahun 2025 juga merupakan momen yang sangat
bersejarah dan berharga, yaitu peringatan 75 tahun
hubungan diplomatik antara Tiongkok dan Indonesia.
Konsulat Jenderal Republik Indonesia di Hong Kong
menyelenggarakan resepsi perayaan yang megah
di Hotel Venetian Macau, dan HKSIS turut diundang
untuk hadir dalam acara tersebut. Konsul Jenderal
menekankan bahwa membangun dan menjaga
hubungan baik antara Tiongkok dan Indonesia memiliki
arti yang sangat penting bagi pertukaran ekonomi dan
budaya masyarakat kedua negara. Beliau mendorong
HKSIS untuk terus melanjutkan kontribusi sebagai
jembatan, memperkuat solidaritas dan kerja sama,

melestarikan persahabatan kedua negara, serta aktif




berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan yang semakin

mempererat hubungan bilateral. Kami juga melihat
bahwa setelah Presiden Prabowo Subianto menjabat,
kebijakan luar negeri Indonesia tetap konsisten dalam
menjaga hubungan baik dengan Tiongkok, dengan
terus mempromosikan dan memperluas hubungan
perdagangan antara kedua negara. Hal ini telah
transaksi

mendorong peningkatan perdagangan,

khususnya melalui peran Hong Kong sebagai
jendela perdagangan internasional, untuk membantu
lebih banyak pengusaha Indonesia memasuki dan
memahami pasar Tiongkok. Dalam hal ini, Fungsi
Ekonomi pada Konsulat Jenderal Republik Indonesia
di Hong Kong juga telah memainkan peran yang

sangat penting.

tahun 2024, HKSIS

menyelenggarakan kegiatan pertukaran budaya dan

Menjelang akhir telah
kunjungan sejarah dengan membawa 29 pelajar
muda Tionghoa-Indonesia yang tengah menempuh
pendidikan di Hong Kong untuk menelusuri sejarah
leluhur mereka di Quanzhou, Provinsi Fujian. Kegiatan
ini mendapat sambutan dan respons yang sangat
positif dari masyarakat. Pada edisi kali ini, kami

menampilkan kisah perjalanan satu orang pelajar

muda dalam mencari asal-usul leluhurnya, sebagai
gambaran atas salah satu peran yang dapat dijalankan
oleh HKSIS.

Selama tiga periode kepengurusan sebelumnya,
HKSIS senantiasa berupaya keras untuk membantu
koordinasi
Republik

Kong serta memfasilitasi hubungan antar berbagai

pengaturan  dan kegiatan-kegiatan

Konsulat Jenderal Indonesia di Hong
kalangan dan diaspora Indonesia di Hong Kong.
Melihat semakin banyaknya elit muda yang datang
ke Hong Kong, HKSIS akan membantu mereka untuk
lebih  memahami kondisi dan budaya setempat,
sehingga dapat beradaptasi dan berintegrasi
dengan lebih cepat dan baik ke dalam masyarakat
Hong Kong. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
minat mereka untuk berbisnis dan berkarya di Hong
Kong. Pilihan mereka untuk bekerja dan menetap di
Hong Kong pada gilirannya juga turut berkontribusi
bagi perekonomian Hong Kong. Kami bekerja sama
dengan Pemerintah Hong Kong yang terus membuka
peluang dan merekrut talenta muda dari Indonesia
bahkan Asia Tenggara, dan berharap para pelajar
muda yang datang ke Hong Kong dalam beberapa
tahun terakhir dapat memberikan dampak positif bagi

perkembangan Hong Kong. i
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A Priceless Journey

7o it Z I

Wi ¥ (Jenika Huang)

Last winter break, December 2024, | had the
opportunity to join the “Lost In Quanzhou” trip.
Together with 30 Indonesian students studying in
Hong Kong, | was immersed in the local culture and
history of Quanzhou. Although this trip only lasted
for 4 days, meaningful experiences and deep local
engagement have created lasting memories for me.
Born ethnically Chinese, | was only left with stories and
my imagination as to how my ancestors travelled to
Indonesia. | did not expect that at age 21, | would have
the opportunity to visualize and learn more about why
and how my ancestors traveled to Indonesia.

As an Indonesian, | felt very honored to be able
to perform a traditional dance on an open stage as
part of the opening ceremony. This has become a
remarkable start to a meaningful cultural exchange
trip. Following this, we are served with an abundant
local feast. Interestingly, many of us sense a similarity
between the local foods and the home-cooked foods
we had at home. In particular, we come to realize
that the Fujian dishes are very similar to our mother’s

cooking, as the Fujian cooking style might have been

inherited over the Chinese generations in Indonesia.

On our way to the Overseas Chinese Museum,
the tour guide played a few old Fujian songs, one of
which is called “Ai Bia Jia Eh Yia”. Surprisingly, the
majority of us, who are unable to speak Mandarin
anymore, sang each of the lyrics accurately and
effortlessly. We are sparked with a nostalgic feeling
from the yearly family gatherings during Chinese New
Year. Every Lunar New Year, the Chinese Indonesians
gathered with their big families, and the celebration
was often equipped with karaoke of old Fujian songs.
This has enabled us, the latest Chinese Indonesian
generation, to also sing along to the song despite not
understanding every word in the song. This portrayed
the continuous intertwining culture between the
Indonesian and Chinese.

However, the most inspiring part of the trip was
when | visited my ancestor in Nan An, Mei Lin. As the
fourth generation of Chinese in Indonesia, | did not
view the significance, or even the interest, of knowing
my ancestors’ roots. Since the local communities
have successfully helped to discover my father’s
roots, | decided to take this rare opportunity to visit
my ancestors’ village. During the trip, | kept wondering
what this trip would mean to me. While | kept thinking,
| received warm greetings from the locals, particularly
when | was in my family’s ancestor temple. There, |
received one of the warmest hugs ever from a lady
who happens to be the person in charge of that
temple. When | looked into her eyes, | sensed a warm

motherhood welcome, as if | were a long-lost daughter
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that returned home. Eventually, | ended the trip stil
with plenty of uncertainty about what this trip meant
to me, but one thing | surely received was the lady’s
warm hug, which made the trip more valuable.

In the end, | realized that one of the key rewards
| obtained from the trip was the story and experience.
This unique experience has allowed me to own a story
that | can share with people around me and inspire
them. In particular, | can bring this story back home
to my grandparents, who resonated with it deeply.
From this, | learned that this trip is an unrepeatable
and priceless experience. Thus, it holds a very special
place in my heart and serves as a unique insight for

my cultural understanding.
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Hong Kong Comes to Yogyakarta —
with a School!

Chris Drak

It's not every day that a Montessori school in
Yogyakarta can trace its origins back to Causeway
Bay, Hong Kong, but that is the case with The Lilliput
World, a charity-run school in Sleman, Yogyakarta that
opened its doors in September 2021. To be precise,
“Opening its doors” in this case meant stepping over
the wooden threshold from a grassy field as the school
started in an old joglo completely open on three sides,
with just a small enclosed area at the back that we
made into our office. At that time the pandemic was
still raging but with “new normal” as the guiding motto
we took the plunge and one sunny September morning
three wonderful teachers welcomed about a dozen
toddlers aged 18 months to three years old.

The Lilliput World was the first initiative undertaken
by Yayasan Taman Cipta Karya Nusantara (“TCKN”), a
Jogja-based foundation established in February 2021
by two Indonesian former migrant domestic workers in
Hong Kong and an English national long-term resident

of Hong Kong who had been involved with teaching

Indonesian migrants for many years.

As it happened, he and one of these two former
migrants, together with some friends, had co-founded
TCK Learning Centre for Migrant Workers (“TCKLC”)
in 2011 as a home-away-from-home for Indonesian
domestic workers in Hong Kong to gather together
on Sundays to teach, learn and support each other.
TCKLC remains active as an all-volunteer educational
charity and runs a busy schedule of classes and
workshops from its small and friendly centre in Tai
Hang, Causeway Bay. Its motto is Dari Kita, Oleh Kita,
Untuk Kita! (or From Us, By Us, For Us!) reflecting the
fact that many of the classes and activities are run
by Indonesian domestic workers for their peers and
that together they help run and manage the centre,
gathering together in the centre each Sunday and
When

there is a fifth Sunday in a month, usually there are no

enjoying home-cooked lunch and dinner.

classes that day and instead a group will often go on
a fun-day outing, perhaps for a hike, picnic or cycling.
This provides a good opportunity for TCKLC members
to socialise together, relax, refresh and restore
themselves while exploring
some of Hong Kong's
wonderful countryside, hills
All TCKLC

tutors are volunteers and

and beaches.
classes include English,
Mandarin Chinese, Basic
Computer, Book-keeping,

Make-Up, Drama, Sewing
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and Dress-making, Painting and Crochet. These are
supplemented by workshops, often run with partner
organisations, on a wide range of topics such as
entrepreneurship, employees’ legal rights, money
management, health and well-being, music, dance,
culture, handicraft and art along with sports afternoons,

at which badminton is a popular choice.

Over the years, TCKLC members have put on
many Angklung, singing, Pencak Silat martial art and
fashion show performances and poetry readings while
some of their creative writing has been published
in TCKLC’s Java Tales and Voices magazine and a
number of other publications including the Hong Kong
Writers’ Circle annual anthology. TCKLC has also held
two Indonesian Workers’ Art and Culture Exhibitions to
showcase Indonesian migrant workers’ artistic talents
and introduce some highlights of Indonesian culture
to Hong Kong people. These events helped make it
clear that while migrant workers may not have had the
same opportunities as others, they do not lack talent,
skill and ability — and education, and learning, are

keys to help them unlock and realise their potential.

When they are then given the chance to express and
display their talents it allows them to present a very
different image of themselves to that often held by their

employers and the broader public in Hong Kong.

As visitors to TCKLC frequently remark, it's
impressive to withess Indonesian domestic workers
productively dedicating their one-day off in the week
to learning, improving themselves and upgrading
their skills and knowledge. After all, they have less
available free time than most employed people, and
many are required to work for part of their day off,
and yet still dedicate much of it to continuous learning
and self-development. As UNESCO has emphasised,
learning is a lifelong journey that never stops; it is
also the pathway to a better life and while they are in
Hong Kong many migrants are wisely planning ahead
While TCKLC supports

migrants in preparing for life after they have finished

for when they return home.

their time in Hong Kong, TCKN has a dedicated Social
Department (led by another former Hong Kong-based

migrant worker) and one of its main areas of focus is
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returning migrant workers. Many of these returnees
face an array of challenges in reintegrating themselves
back into their home country after years away and
securing their own well-being, a fulfilling family and
social life and productive economic activity. For those
—and unfortunately there are many of them — who have
faced heavy struggles, abuse or trauma while overseas
the challenges can be multiplied manyfold. TCKN
collaborates with the local authorities, other NGOs,
researchers and migrant worker organisations in its
outreach to ex-migrant workers and will be building on
its existing offering of health talks and checkups into
areas such as vocational courses, entrepreneurship
and small business support.

For sure, former migrant workers have contributed
much to their families and society as a whole but on
their return home after years of hard work overseas
they could often do with a helping hand in reintegrating
into the local community and work force. With this in
mind, in September 2022 TCKN launched Nusantara
International Hospitality Course for those interested in
a career in the ever-growing hospitality, tourism and
hotel sector. The first course was on Food & Beverage
Service and Food & Beverage Products and TCKN is
now in the process of developing this further to include
a new Housekeeping Course. These courses will offer
opportunities not just to returned migrant workers but
also to the large number of young adults who want to
work overseas — noting that some of them may decide,
after completing their study and practical training, that
they no longer need to go overseas in the way they had
expected because they have skills that they can use to

find a good job and launch a career locally. Indeed,

this was the case with the young adult graduates of the
first F & B course who secured employment at hotels
in Yogyakarta on completion of their one-year course.

We had rented a small office for the hospitality
course and as TCKN’s activities grew, in particular
at The Lilliput World, it became apparent that we
could do with more space and a place of our own.
After extensive searching we found a great spot in
Sleman, just off Jalan Palagan, and in early 2023 held
a ground-breaking ceremony for the development of
a purpose-designed building that could house The
Lilliput World and a range of other educational and
social courses and activities, including on Hospitality.
About 18 months later we started moving into the new
complex and, in September 2024, we were delighted
to welcome H. GBPH. Prabukusumo, S.Psi., HB IX
to open the newly-named Hanoman Building in the
presence of friends from Europe, America, Australia,
India and — of course! — Hong Kong.

In addition to spacious, bright and well-
ventilated classrooms, a multi-purpose hall, library
and hydroponic garden the building also houses a
sizeable dining room/restaurant and guest rooms in
which hospitality students can benefit from practical

on-the-job training while the full-day classroom opens

30

AL =714
4‘)% lo (|d

SN Y VY rah



out directly on to the playground and adjoining joglo

and limasan buildings. On the rooftop, an array of

solar panels provides electricity as an important
part of efforts for environmental sustainability and in
alignment with other green building principles that we
have adopted.

TCKN sees itself as a values-based learning
centre for people of all ages and the new building has
already been the venue for several lectures or other
events for adult audiences. Thus in October 2024 it
was a delight to host renowned Indonesian scientist
— and University of Hong Kong graduate — Professor
Carina Joe, co-inventor of the Oxford Astra-Zeneca
covid vaccine, for an afternoon talk moderated by
Brian Arianto Tanuwidjaja (of “Clash of Champions”
fame) on her journey from Indonesia to the cutting-
edge of scientific research at the University of Oxford.

The Hong Kong connection continues in other
ways too as TCKN has hosted a University of Hong
Kong graduate on a volunteer internship visit and

two groups of Hong Kong medical students during

medical and health outreach activities for villagers,
former migrant workers, parents and young adults.
We've also been blessed by visiting academics from
Europe and America, not to mention Indonesia too, of
course, and are looking forward to welcoming another
group of medical students and others from Hong Kong

this summer!

Looking back at the Hong Kong origins of this
social and educational Yayasan (or foundation) in
Yogyakarta and its counterpart charity in Hong Kong,
we hope that this may be an example of a positive
Hong Kong-Indonesia connection and that such links
will remain solid and go from strength to strength.
As they look ahead and continue to play their part
in forging and developing a mutually beneficial
relationship between the two places, both TCKLC in
Hong Kong and TCKN in Indonesia would welcome
exploring possible collaboration with interested parties
so if you would like to know more, get involved or just
have a chat please do get in touch! We look forward
to hearing from you! &l

Chris Drake
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B kB ARTLREREGREMNE - +Z8K
REKABRREEWESER ENEH - “RITEE
RARRKEEERLABR—RFLHNEFEHLARE
fA£Nusantara Capital City Authority (NCCA) * 7
RELZAXNEFEMERFAE - FRURKITE
RO E R E ERA -

BETHR SHERFIITEEEF8HRME
HEFEEBELEN (Nusantara) @ MEIE R4
Prabowo Subiantoit %] F20284iF A - Hl
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MEEAZRF (—)
IR

19874 » | RE)LEHE -
—MmRLM e S W
BHKe MEERTEEFN
R DEHRT - M AENRK
BRE—XEMEONEA - 8800
FR—NUTNEBENEEER -

XEMHNER BRTHA
EESHNEME BREFEFN
mHMEI3005F ] - FEKRE S
BEER - BEFEXNESI TRA
RIEBEEFNR S ML o mm
BT T NESRY  ERF4
R EERR o

EREMMEEL B2
TR AR IR L A2 K

S HEARRUKSEK B
B 5 A BE A BR R - R D E (A A
BHEBRS  BEERBREBHHA
e "NAL—/K—2H" iR
EEXEMAMAKEZTE LK -

LT — W RKAERE
AR EERIERT K - FEHH R
RN R S (AL /o i =
RO R A b B b OROF N R Y B
o EEIBEREGTNRES

2B NELBH-ERDL
REIEIE B - AT AR SR bR

FERBT=ZKRBRMER AT

1~ FEXRH  LFHRIEN
HMET EFAEK
BAILLE  FERRAAR
5 A

rﬂﬁFM'MEW%
B BB EE e
WW1OMWﬁmmﬁ
KM LI FERE
6004 :

3CREEH I RMBHEIX
& CTRAMT - 5
fyEB R R 0 1 A Bl ——
“RER - AEEK -

EILH#E

A CRRXEE) FHR
B EAEaRELRITICEMNE
MBS XEM137T MR - L8
ﬁ%AEE%EEﬁ&EWN’
PEMEKNZEDRERE R
(£960/82)

1424F - AKBEAERE
R oo BEE M EMBEEHAO
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B —EXEMAAEAEBES
AR TE EERILR
BEREKENZTESH
B2 CEAFEEE - B8

BN@EERK - " BEZEHKH
WERE - BRRANED » REF
ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁka*E
%ﬁﬁﬁm EF R W
}jEELH% °
BB BiEER - NEIX

BT FERSEEFERNIT
508 - FRAEBATE6.87F -
BBELER "EAX" o &M
iﬁﬁr“‘&ﬁﬁﬁﬁ’ﬁ
BRE YHEZFME -

SENESEBRREB®RAEE
RTBAER TEFRARLER -

EIMER=ZERMERET
(SHEIE) - A - BNEE
MR Al A 2 2 2 REE - R M
B FHE T R 51830%-40% ©

MBI EEFEFNEAZ T
IR B2ZAHBEHEE=EMWE

g " RAOWI" - HHA

A e ﬁﬂ%%ﬁ%ﬁ&#@ﬁ
IRE R4 A 1ywm3¢

?
4
=
il
%i»

%“AE%E%?T%

w

BEFEALEBE SN
TH - HNEBEREBNERR
Ao XBFREMHRY - Ry EAR
MAKR - BUARKEBMFRF
2 - Flan18tE L2 AERAR

WEIAREKEGEE - WEHXK
By HTHAE  EEEMNG
FEE—ESERTFEMN60% °
BN H IR ARSI AR
F R T - {23k 4 0 K 8 Al
o o

BBEAHTHBEEER
5 WA T REAFRMERE - e

BFERRE (EFAEFESEE RBF" @ TEREZHOME XHHI2DHARE/N - BRUAN
o) AmEE  AREBR=-+F H T LUPEIFAFTBE -l B HEHEBRKATETATZAH
ZMH+FA (1681-17014) W70 RZEREEERE HEN il wzfRE S A%
BEANE2-3FBEERNE THE ORsR"  BxR2F %0 E
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hEFS :

%Rm1i2025

FMEEBEE - EDAFRASEZERR

202528178 » @ (&
KRR FHH HEFS R
Fi2025" £ BRAL S EK
M EBEREERIT o RSB0
ETkEFPESHEMILEFE®H
RE BRI BAEAIAR
FRAATLT  HERWTERERE
NREET  PESHEMIEX
TEF A - ERENE - FEER
EXRBOAHBOEIENE - BHEEL
B REMHTEE ST KAE
MBEZESSHRE -

DRAETEMEZE - KD
MREFSHEFREF > FE
S5FENEEAFERKERE

W iE# (Darren Meng)

S5%XNAR -MmEL  BX
FAILERN2026F R E X
FE BROThESHEN
KRR FRRE "—H—
BT OEBMERTHEZEMILE
BIRMAFEAR -
FEARBADE 2 A
EFE - BEFNITHRX TR
KERREREALASTHRIAF B
ARAXEXMWARANEBILE
KR THEOEENSE - 55
REMEUH  eRBEFES

it ) 1E F AR o Al T A0 58 K
EXERBERXMEKR » AX
DUX I & 55 — R

2WHE 52FRATLE
B BFEFNEZRTRIRSE
WARITRAIE - TREL -
R E R R AR A R
B2 WRABSESRHEN
HEPHNRESEN - ERFEFH
o PESFEERRI TETF
B 2HMRNEERBENE
BED - 52FNR FHALH
BREEKOEERMA SR - 4
A W E T F L5 AU Y AR R
R A AHES G W E KR -

RKR2WEESRITT &
BRERESIENITIR - S2RKIA
N FBRERNSFTEMES
- EA BAERER - P MEAR
AERMREZEFAARELR
BEVE - A RE KRB IR
B SR o

52%ZRER - AEEKX
FHEE -« XBE « BT EMEEES
MR ERREMLE - ATARAR
MITERRHECIFTBASTER o it
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SN 2 W T T & BER T IK
K IBERRERA ALK SR
REWAR - DA 3 X 15 7 89 1 iR
G 55 FE A o

T /)1

2WHE - 52FELRITT
REa LA ATE R B - B
SREFTHWEMN  HWEBOAR LK
ENSEZ IV EHIVE- =R LI
KEMN—BOAR - XEERF

MEA e - T E MR A
SR FEEER -
‘HEHE2: 5@

20257 W=D - RRES

FEUTERAECAGFERHETE
ZEHFE - 2WKRKRAE - &
WFE  EMREERI®
MagerRAE  XNTHEE
RKHWEEEN - 52F —BUA
N ST 2 BRE T H AT
EEMERT  MEFE—R

BEERBREB TRHEXEIRE
5%xR - XK FEEBREFM
ol f S F S E - EBER
FHMGELXFERNOINE -
AR FEBIL FTamE
KR o

RREWDMNIMARTHRES
FELERMNBHXRRE  BAK
BAFIBRMBIRFEAT
N RATHE—FBESED
riEs g - Bl
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TB5RIE — X#E (Dayak)

€L (Muhammad Abdullah Boman)

JRSR X M B A B 58 kR
| BN HRIKFUISER
BEZE  HALRNISRMES
NE (EZM) - xER—R I
ERALHMEENE (EZM)
BRIMZZRIALME—K
5 BENRFER!

Rk (ERATIE - &
HDayak * B WK IR - K
HDayakRE RN Lk bt - 2
mE 200 ENHEHNFHR=E
RETERE T XiEC - Dajak -
Pt 5 N Dyak ' sk2&Dayuh)

eREEZZN (EIEEALHK
tHAMESF) WREREMK
Z— o B HER — AR M A GIE
B EEDNPEBMEHRIED

RAMIEBBMER « KIEKRE
aREBEBEAL RANIMG A
PRELKT - tA1E — M
RIBRBES - BIEKKRAX
SMBAHFERKRPDOEIL - £
HENIBEL - FRAXHEE (
Z1E : Dayak languages)
BTESEBERDR-EMEAT
Bk -

A fEDayak, EXNEMEND
e BEE2005NEEEMN
MBFAMUM BENRR T2
XA FEZ MR IS
Wﬁ BAOGEEHERECSH S
IR OEA SRR
BEHMERE S HIRFH = H R
e B EER  AHIBRE T

i

513

KR
EAHEBRPH—X - BHEE
MizRe (RWMHEEM (R
1 : Kaharingan) MEEEE
HRGZER) {BE19 L LAk
MTIRNFEER ZEE X
A KA K = AR K E BB (7 AT
ZHWIER o R - KEHEH
RADREBRERELGENZRICHL
g BEAEEHRBCETAMAQ
INWENERATL Rz — o

A& ®IA A Dayakix
%%tﬁ?i%%%%(%%i

Brunei Malay ) FMigH B
(Z3E : Melanau language)

RATMRE TIHXAEAL - B

-



B IEE WA EEAR » XN H
ﬁ%&%z%ﬂﬁ%l%%mﬁﬁ E
NEZMPTA BRI A O
BB o Bk - KRR AE R
T HR B X B 45 32 R = A R A5 D
EX Bl o HEZE TR A =M
EEZFENDEE  REEAM
REKXERE- MERS LR
mEDayak XA FANTREB
BEAR - BB ERHERR (LR R A
(Bidayuh) ) #1/8 EXHERK (
P& (lban)) -

B 19t 4 LASK » faf Z £ B
fE@IE’J“*Efﬁ%%%}EﬁE
M BESK - RHERIT AR
W& EFTA IERB BT MR R Y &6
EER - MARRM - SHEKRE
ZHRBENLTE2BRIEFHERK (
BT N LR R ) MR
BRA (ABIRRABE Bl HER) o
Rk (HiE : Kayan people
(Borneo) ) FIEEMKEMR
MREKBE EEEHALLEM
Reg STREFXNRBEAEL
KA

LTHERNBZMAE o fth
MRERBEEZIXR-EHNE
AL E RN BT % LA - A EL R
RAE - BRIBE - DIPER (
F1E : Sabahan languages)

MEEEIEKR (HEIE : Barito

languages) * WEZSHKZ
BEHRBRHFE2NIE BREZH
i i1 c B @B EREA
LBk & B K1E (EORF M4
Ef) - ZZNNFZETHE
LA (EHEMM A AR
A) o XXM MIE T ZHF N
5§?W$m%$%%ﬁﬂﬁ%
B AIE (EIE
knowledge) ZtEMHEE TN o
BETZEZMAOB170M1E
EAKRAE  HARBESER
JLBAER - XEIBFEMAEXD
YKE*%AE%%WHEO
KR - X IFERERA,
MEREAIT XDayak, &%
MET B T ZEH SR, L8007 A
ThH KRB BEEEAMmHKX -
NED AN TE - BIXIEE
TRAMAE » BHEELGRE
BALBIR, BEHTRANT
B 1ot 2 RBELIMBAE #®
WF o REETHBISXENG
ZEELMELHF BRI K
B, EEENIBEL &2
BLIMHRO B M XFETH ¢ A
X REETEFET o

* Traditional

RE MR D EREH QR
e kERp, EHEREE
EREXELEBE—TREZNM
& EOU R R EM AT (Sungai

Kapuas) AF ' EREAIEKZE

RGH T ANEZMN - B MRS 0
HRBIANEET  EEZREAES
A mE) B - FTUAE T Orang
Dayak®J#RAF « B0 “ ERFHIA"

ZE e

EHBERRNEES KRR - BB
NI

1) B¥% A (Ngaju)

2) Apo =1 A (Apo Kayan)

3) F¥L A(Iban) » X #iFEHE
5% A (Sea Dayak)

4) tkixA & A (Bidayuh) » X R
Gk #E 52 A (Land Dayak)
® Klemantan

5) K EFMEHEERA © F1&
W-fImA ~ E£A - H
HA-EZ

6) jné‘zlﬁﬂuéTA(Punan)

7) B4E B A (Ot Danum)
EHRBEEITT &2
flfh Maanyan > Dusun

Deyah * Bahau%
—LEBEARENIES - O
fn:Ngajul * Maanyanig °

TR AE A Z M
AE e @mmﬁﬁﬁﬁ_%%
K-OBEFEFEILIBKRAK TS
BooWbbiE R AIE - BRKIBEE
YIEKR (H18 : Sabahan
languages) MBEEFERK (

-



J1E : Barito languages) °
AT SHERZHETERE SN
B BRECHEIEIN - MRS
BEHERALEXNEDKIE (
BURTHATEL) - Z2Z M0
ZEBEEHRAMETR (LHM
T TOEEA) o XM R
BENEZEMEEDZMNEAMEY
EMEHFEMBRESFAR (R
1& : Traditional
SR AR -

BEITEZMNAB170MIES
UWkAE HpREFERE/LA
AR - XRIEF AR XME
RELBRLHRE R ATREN

19544 - HIE B AL
BIEE FEARBUSALH
HAM5 - MER (EIE : Tjilik
Riwut) 5 £ £ 2 M &) K 5
XD AT - H18DEH5E -
BESENRERIES - JAMN
N BMD NA03NFEEE - B
ftb B9 VE P R AR IR B 1 80 %
BB R

knowledge)

HEEAIZZMNZME
RKORERMEERANKE -
S5EFXZ2hERkABENEZMA
B X R - R HERE A T NE
ENERNB -BKRTMESH &
T, 3K 78 1 0 455 B 0 33 )N #B AT
AERBIR AR » 2AT - R TER A
BEEEENEEELINEZEN
MiEx D

* Ngaju

* Apo Kayan

* |ban (Sea Dayak) =%

Hiban

e Bidayuh (Land Dayak)

2k Klemantan

e Kadazan ' Dusun * Murut

* Punan
e Ot Danum

BEEENE EZMNE L
JEAE ZF A IR A2 A A
Tk o BT 50D ik 6k HE ik
ARTRMIEBET o XX FIE
EEHUMSEZNOSEYMZH

RO AE o< 42 S8 R A] R 2 AR HR I
eH o

Am, TEREFME LD
THERMER - WA L200—400
ANER - S—FHHE KT
REXEHRDHHXE -

57 & & 50 IR A B 08 FfE IR
BENLE

BEXEEREZEDZ N EBB
BT CHKEETSW—FIE
= o 45 KZWDayaks#H 2 X
B BT ESIBAS - MATE
BEDRIEBEXENERALX - A
HREZEEME - EFMNHITZIE
SHEMAMN (XERZFLEE
b T EALU) o

[l




THERAHIBSTBERNR
KHERIE S KRR TMIES
WEMR  2RA=ZAZBRK -
EAENEXREKAER o ZF M
BE: ABOEHERZRANIEES
WRINEZMNBER  ZIBES
FEEHINEMIEERENR
Bt c ZBBHFEIMEESD
M- AN ERSEERO=E
B EMNDEME NS & D
METHIE - BREIBEEM o

OR-MEEER LK
TA (91005 A) MBS FH
B BDR—MEEER - FH
BRESDLXREZNELMNIES °
ZEROMERMBES ZL - B8
EBkiE - FME - H1EB - R®
fibid - SEBHAE - NEE (B
) - BFNE - FEFERIE - ME
EE1E o

MR B R AR A

KR ARTamanicisd @ %128
EETHANEAIGE - M
BRABHEZENMEANEAS
MABEESREMASHX - =
ZH:MMEI1E - EMBIE K
NEIE » mandari@ © ZZNH

TamaniciB 2 EiET LM EH -

BHREERR

EZNELTHREL > =T
ME-—RG  ERE=KRB - I
THREL BTATZRAIRK -
BEEZERIENR  &58K
409522 R

CHAMEECSHWI LI
o XBUAOLAXFEG 5o
RBEFTRNEFEARLE - £~
SXIRPBE D - £F

M e Bk - &L (Ngaju
Dayak) WA £ F (FiE 5w
#ZE) (Tetek Tahtum) =2
REARRONZFLILEH o ML
WROR T IAHEAMMBELENRERE
Tk AEMNAMEEZEZ ME
T EE o

F12t L8 B %
- AT ABEYHEFEESR
(Nansarunai) ' & — Mg

B HEZEZ NEEEEDH
AR -FEXDRMBEHERFERD
MRERNEL  SBRZEET
1389F 3% » BESRIE AT
BEPEDZMNMEEZ MNHX o

ERERSE  BAFH
EMIRE FHUBRTER
ASE A/ NXE R 57 M B K
F URBEXEEBRERLH
REWMRE - FBI12H - £ E -
PGB FEHEA (Sea
Dayak) &7 % & 2 & & 2
B FEE18 - 19t L X4
MESEEBRMFTXOATRS
EAREMENRERT o

18384 F REEFRKE
WHT - MERMEREZT M - 0
Bh 3 3% 75 P HE 40 09 Bih B R &) IR
HLe-MmMERFRETRI  HT
1841 F 4% Fap IO AL M+ -
HZANME (Rajah) - &7
BREEEAENNLE - UMK
BEAaENARITERLNER
Th-tHEsE [RAELKE
AT ARIEEFEA © |

-



EZRERK&KHE - A
EHRTEZMN  BREUEMOH T
EoERNIRE  STWAEK—X
B EAI BN R - EBEFEA
WETI1000B XL E - XX
TEERREFSHEFEET 1500
ZEHATE HRRBAEREHRT
BXBARHEMBEANEZEIR -

EDRTE2RSHE - &
EESRACHARBRDRIAR
BN ENRBERS T © 19524 -
(BREIA) FIBTREEREE
Bt PA T SR EE R E A TR
FoXEAFHETEORES TR
LA o W) REBNE AR
k178 - EEER KRBT F
F/RW (Oliver Lyttleton) [AIE
UFSRIX LERR Fr B SE o

BE L SHWHRAKRZEE
EKENXAH - HFEIEZRD
MW T X AE N IR DT 3hE K
RE REOFREMEAESR
FiawE - &5 REL KNS
NEREEADNK - BEKRZ
BOR HERRART E M55 #BLAKTE MY
MENE (MTREHE) - &
MITREEMEIEZ o &5 e HHl
TA  flan KRWIFEF - A
REZ  REGE21E4L - WEE
NXUXPENES -

XEREARNSEMN  #ZF—H

BRI AL
LS EDRSEE  REEIES
S8 A0 4& 4R 75 T 2 ) AR oK H) B UK
ZERZ AL BEIE - B
REEZABEECHNEIINT K
e FTIR - AR T AE)E o
AR EHERESF - FERH
RFERAEEBNRERAR - 7
BEBTEISTHE : 2 AL
FRENF - BEEAMEH
Som R R o

FHREHNEBEREELN
B FEEERESHKE - —
MIEHI-8NEEHK - — 1
KEALE/LTFAR - LK
OR NS OIS S N -l =]
EREMNER - M2 HANR
FEFTA - FAATAGE - NREE
FH5-6B A FREAREA—
A (F3&) SRERAE - RE
KT —KR—FH - HAEBE EX
R R4k s - J)LFRz)LE B
FENM = YFEN - BFBLH
BWEAANEBRE - —MREH
SEFRZEFRE KW EH

REHTEENITE » GBI
SR e
Rk, ROHMBEOHERHL

SEM, RENBKAE+T 5
B, A—REHEEASE
E—EBEKXKOHKES,
KENEREALIENY “Balai”
5 “Batang” ° REHKEB
BRIFE —BXINEWETR -
RHEESEREPHITREMNK
R RH o

-

i)
=0

&

X L

BHREKE

& g5 F R RS = — T
SHBEERM, NDEERAILIE
i “Kaharingan” BI5R# -
XMRHIANANARBELE -1
iy “Alam Datu Tunjung Punu
Gamari” 877 o 7 T BE A
M5, DAHITRREMNI, R
RARRRREER ARG S BIR
ALE o

RHEBRSERKERHITIXLE
=, BEH “Walian” - BIR+
FHMK o FIMNEE “Panghulu”
+ “Pembakal” + “Matin” A
AJEFAUS o

BETIK, ZHEEAD
GMAEREBH  REH - DIWE
TR g8 IR HE N R TBHTAK o

-



o RE#H (32.5%)
* 3% (31.2%)

o BHERFHT=Z2 (30.6%)
e R M M EEFEM (&
15 : Kaharingan) (4.8%)

o Hith - ZH AR RAEMD

(0.9%)

BHERERMNEOHR AR
B EZ =1 (Kaharingan)
EMZ RICEIEM - 19454 -
HARSEDNERATLNE - £
IR MREAS IR R IEFERRH) R »
E1980F A/ IT B HME (R
RNEKF) BlE - XS0
JEM R EDE e FE L EDE H R ) —
Mo RBARANDERALRFEIL6H
RE - FEHEH - FH - KE
- MEH - BHRMENERATL
L2 o KW ME (S 03 F AED
ERATHEHNRAHIERE
MEARZEOUE - MERANX
MEMRMESN LYiEHEN
(BRI

AR REHEZEIPEDX
R E RN E R Lt
SMERALMESSHIBERT
[l o X 1% 45 00 3K JE bk (= (D 72 ED
JERF LASN - S VE— MR F]
WRWAEM  RRFHRER -

XomE ek ® k%
SEEMHIKIT  BR&KE
ZMRIENRR T HH T

i 89 8 3R
ZHREFEZRE EBRE®
(Z1E : Rodney Needham)
MIENREXKR (HEKRESR
H:EZMNBEHEAPEH
B (Ngaju
Conception of God in a

Hans Scharer -

Religion: The

South Borneo People) )
(RZGTEH- REXLR
#t (H1E : Martinus Nijhoff
Publishers) 19634 tHhx) -
XS BB S - BR
MEERARNEEZ  XEAXR
FHEREMOZO - ATE
H AR E RIS 4 BT R A
RBACEBLXE (EEHFR) it

BROBEERERFOEEAE

i flnEs BMmIERERER
E2HERHREKIADAEA
BEAEMRFIIAELEREFRIEER
RE ERF—F-EHRILRH
%o 4E R AT (kamang)
e - EMKENEH o

WEZRMHRESENHD
L NREKEEH  EZMKZ
U EBEBR AR - ERIK
B I AR A R L SCAE A AR AE 4 =
MEIEF - REHRVERED
kEREMNILES (HEWENX
=) EEHEZN  FERARAE
TS ECESSEHOHIIF -
AR ZZ MBS MRAENE
BEHNRERZAFENRBE
FETRNHYE £/ NKE
KBS - BERFIW  SBFFH
E DR 2 8] TR 5 4 45 R 4F 1)
KEF o

BEEEEZMNNITE M
o EXBEMEMNERTS
ki (H1E : Malayisation)
(ENERmILIE/SK1E : Masuk
Melayu) - BIREA—"NTZ2E X
Sk o AT - BILD IR KR
Wk (F2ERMESHAE)
FTEEFNRFH=ZH - BHE
INIE HETR o X B4 40 B2 4R ik
(315 : Bakumpai people)
A TR Ot AR AR R ET ZH

-



BIHSHKRE (RiE : Ngaju
people) BEYJIHIET M XL Ex
oo MAIX [RFER] XDIRE
BHEANSE  FEUANAZR
HEMRH B HT AR ©

R L SRR ETF
KRR GZEE L ERD RS - FHF
FHBRLETFHIT27 UM
BHMIE—R  HRBROMIER
HERMGIA B K EF A
IR - N BR T HRAMAIE &
M AT EEMFNX AR EH
HE1F o

KR ARERIEARMN
BN AT X AR AR R - B AR
RATHE - LT KM= K
A o B HETR ARIE L G T IR
REFKRABLEETS - 12K A
FEIERAB T A KA E A1
oo KRR A BT R FITFH
FHNR;R  LWERKENKEF
FIBERELBCRD EHTIE-

1950 R [EEFw
1ie {50 1E 1A e 30 5% 2 8] 48 37 o
BUEMOKTE - ATHRFBISE - &
R AWE T R ATE T 37
FHE - BELFTEDHEIX
RHERR A TR ERE - AL
AIAIE - S H N » —HRHE
RAEE T EMEBE - M5
—EANIKFELINERS o
R RR AT ETF A A AL R
W E) E B R FIX—BREER

TX—17l - A% - KHEBE
EiER (WiFEERMER) B
N 2MEL T E AL S IR
ERA - BB R E KRB H
TR HORN - NEZMNE
N IX ) BOR T R T B
o

Kaharingan S EH1E #( &) &b
ETEBRTHZRENEUZ
A - M2 M\ FTKaharinganzE il
BEASZEENENX—Fx -
SHERALMES N6 AR
R - EENEZEZ MM - g
MH AEBREIA N —FRE
Bl 1Lt 4% 96 B 3k B i {5 00 1R 2 4 1A
NRHERALIRS —MHE
BAMERLHIFHEREFMD -
TR HEA B EIEIT B AR 5K IS 2 BR
AFE N MEMIMK - B41H
JUMERIIICE) 75 0% - AT b
BEENIHHBANINLIKREM
Ko B—FAHERBRIZTEMNE
R - e BRMEEARMN
REMRAKMYRBEREF &
AR - BE_MAER
B AARKBIERN I YIK
plansk B BRI - XEB AR
PEMBLIENEN - E=MFEE
BN SRk eMAEEREBF
- B@BERIRFENHHERE
LR o EMMAARET BIR
HEBRIEFS NE -

HE - REKRAGEAER
LREE EL ST X B TE
(Z A BRIETEERARN T
Ngayaul ) ° fFERIERHER A
o BB BREANTEUAT
B TR REANZ —

s RAFFRAERG LI K
B ESNFREALNS

CBNAEIT S ENET -

BE - —ERPFaMELEAE
—EZHPR MXLEFRRXE L&
BREE o ATNEIE T UK KR
Z B/ &% (Ngayau) #0 :

s MREEFNSE — I
FATIE - — FE N BE LE b 89 5K
TEXROHLEL -

s MRMAKRET » A
BET2EE - UM FEAER
kB FREN  HEEZFE
REREBER o

o T E—IRLIRIFERE
ACES - w470 A 45 & & 7R 3k &6
HIFE - UBINASERNNS 8
5 o

s MMEKETHAAD LA
A E®KSFE - M8 AR
Z—REGNG - HIANE TR F
HIFE -

s MEMKINSMMIEHE
RIFINSE - UEEUNEH RS H
AT -

R HETR A AR BN AZS
WEKE o EBR £ HIEFRBEHIR
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Saya teringat suatu kali dalam rapat kabinet di
era pemerintahan Gus Dur, sewaktu saya menjabat
sebagai Menteri Perindustrian dan Perdagangan
(Menperindag), terjadi proses pengambilan keputusan
untuk mengakui Hari Raya Imlek menjadi hari libur
nasional. Banyak juga menteri di kabinet yang
tidak setuju dengan keputusan Gus Dur. Saya juga
bertanya, apa alasannya Gus Dur berani mengambil
keputusan seperti itu.

Gus Dur waktu itu mengatakan bahwa inilah
waktunya kita harus menghormati hak tiap orang di
Indonesia dalam beragama. Keberanian beliau ini
harus dicatat menjadi suatu keberanian yang menurut
saya sangat pas. Gus Dur orang yang visioner melihat
ke depan.

Sekarang apabila kita bicarakan tentang Hari
Raya Imlek, itu sudah biasa, tapi waktu itu merupakan

hal yang “aneh” karena di masa Orde Baru, pemerintah

melakukan penutupan, pelarangan dan penyitaan
fasilitas semua sekolah dan lembaga pendidikan
berbasis Tionghoa. Seluruh organisasi sosial Tionghoa
dibubarkan. Penguasa melarang terbit dan beredar
semua koran, majalah, dan buku berbahasa Mandarin.
Turut juga dilarang berbagai bentuk tulisan beraksara
Tionghoa di ruang publik. Melarang kegiatan ritual
Konghucu atau perayaan budaya Tionghoa di ruang
publik. Berbicara bahasa Tionghoa di tempat umum
pun merupakan bentuk pelanggaran hukum, berlanjut
kata Tionghoa atau Tiongkok di’haram’kan dan harus
diganti Cina, dan keturunan Tionghoa harus berganti
nama Indonesia.

Padahal jika kita mau menilik kepada sejarah,
banyak sekali peran teman-teman keturunan Tionghoa
ini dalam perjuangan bangsa Indonesia. Bahkan
beberapamenjadi pahlawan nasional dan dimakamkan

di taman Makam Pahlawan. Seperti Laksamada Muda
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TNI John Lie, atau Jahja Daniel Dharma (1911 — 1988)
yang adalah salah seorang perwira tinggi di Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Laut dari etnis Tionghoa
tapi juga diakui sebagai Pahlawan Nasional Indonesia.
Atau Lie Eng Hok, (1893 — 1961) yang merupakan
seorang Perintis Kemerdekaan Indonesia. Eng Hok
merupakan salah seorang pejuang dalam melawan
kolonialisme Belanda. la teguh pada pendiriannya
untuk membela Indonesia. Pada tahun 1928, koran
tempat Lie bekerja sebagai wartawan adalah koran
pertama yang memuat teks lagu Indonesia Raya.

Lie Eng Hok yang berperan sebagai kurir kaum
pergerakan ditahan Pemerintah Kolonial Belanda
dan dibuang ke Boven Digoel, Papua, selama lima
tahun (1927-1932). Atas jasa-jasanya pada bangsa
dan negara Indonesia, Lie Eng Hok diangkat sebagai
Perintis Kemerdekaan Rl berdasarkan SK Menteri
Sosial Rl No. Pol. 111 PK tertanggal 22 Januari 1959.

Dan masih banyak lagi tokoh-tokoh keturunan
Tionghoa yang mengharumkan nama Indonesia di
kancah internasional, baik dalam bidang olah raga,
kemanusiaan, sosial ekonomi, sastra dan Bahasa
Indonesia, maupun pendidikan seperti Prof. Yohanes
Surya yang telah menghasilkan puluhan siswa-
siswi Indonesia bisa berprestasi menjuarai berbagai
olimpiade fisika internasional.

Kinikitasudahtidakbisalagikitamengelompokkan
pribumi dan nonpribumi pada teman-teman Tionghoa.
Karena mereka adalah 4-5 generasi di berada
Indonesia. Kita tidak bisa lagi menganggap mereka
sebagai orang asing. Mereka merupakan bagian dari
bangsa Indonesia. Mereka perlu dihargai setara.

Saat ini jumlah keturunan Tionghoa di Indonesia
adalah sebanyak 12 jutaan jiwa. Tidaklah benar

apabila warga keturunan Tionghoa selalu dianggap

‘menguasai’ bidang ekonomi di Indonesia akibat
kebijakan masa lalu pemerintahan yang menutup
berbagai akses peran keturunan Tionghoa dalam
bidang politik dan pemerintahan. Faktanya, hanya 3%
saja WNI keturunan Tionghoa yang bergelut sebagai
pengusaha besar, menengah, maupun menjadi
wirausahawan kecil di berbagai daerah di Indonesia.

Dr. Ir. Justian Suhandinata, SE dalam bukunya,
Peran Keturunan Tionghoa dalam Stabilitas Politik
dan Ekonomi Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama,
2009) menyebutkan bahwa dari 10 juta WNI keturunan
Tionghoa, hanya 260.000 yang menjadi wirausahawan
kecil, 6.000 orang yang menjadi pengusahamenengah,
dan hanya 200 saja yang menjadi konglomerat atau
pengusaha besar.

Karena itu elok juga bagi kita untuk mengenang
kembali kepada keberanian Gus Dur untuk membuat
keputusan ini sebagai perwujudan dari gagasan
pluralisme yang selalu beliau dengungkan. Dan
12 Tahun 2006

tentang Kewarganegaraan RIl, masyarakat keturunan

melalui Undang-undang Nomer
Tionghoa secara undang-undang dan di mata hukum,
mempunyai kedudukan sama dengan warga negara
Indonesia dari berbagai etnis lain. Sehingga sebutan
"pribumi” dan “nonpribumi” secara substansi tidak
berlaku lagi.

Sejak Era Reformasi keturunan Tionghoa telah
mendapatkan hak-haknya secara bertahap, mulai
dari hak berbicara/berbahasa, hak beradat-istiadat
budaya, hak beragama, hingga hak berpolitik. Dalam
UU no. 12 tahun 2006 itu, di pasal 2-nya secara
eksplisit mengizinkan perkumpulan sosial eksklusif
etnisitas bahkan kesukuan, membuat perkumpulan
Tionghoa menjamur sampai 400-an organisasi.

Saya berharap masyarakat Indonesia bisa
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belajar bahwa pluralisme itu penting. Karena
kontribusi teman-teman kita dari Tionghoa ini dalam
proses kemerdekaan itu cukup banyak. Menurut
hemat saya diskriminasi karena perbedaan suku
ras dan agama dalam berbagai bidang itu jangan
sampai terjadi lagi.Kini Indonesia sudah banyak
perubahannya. Beberapa jabatan di kabinet pernah
diduduki oleh menteri yang masih keturunan
Tionghoa, seperti Kwik Kian Gie mantan Menko
Perekonomian dan Mari Elka Pangestu (terlahir Marie
Pang) yang pernah menjabat Menparekraf (Menteri
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif).

Apalagi salah satu sosok yang banyak
dibicarakan dewasa ini adalah tentang Ahok yang
menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta. Pada
awalnya tokoh bernama Basuki Purnama ini banyak
disumpah-serapabhi, ia malah

namun sekarang

dicintai oleh masyarakat. Kenapa? Karena ternyata
dia lebih baik dari yang lainnya. Masyarakat sudah
lelah melihat sosok pemimpin yang hanya bekerja
untuk kepentingan sesaat dan memimpin karena
latar belakang agama, suku, bangsa, atau golongan.
Masyarakat kini lebih melihat apakah seorang
pemimpin itu bisa memberikan manfaat yang lebih
banyak kepada masyarakat secara keseluruhan atau
tidak. Itu sebenarnya bottom line-nya.

Dan saya berharap begitu pun dalam soal
kepemimpinan nasional. Akan terjadi perubahan
signifikan bahwa kini dan di masa mendatang orang
tidak lagi melihat latar belakang suku, agama,

keturunan, kelompok saja dalam menentukan
pemimpin, melainkan berdasarkan pada kemampuan
atau kapabilitas pemimpin tersebut dalam mengemban

tugas yang berat di republik tercinta ini.Ed
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Teras berusia ribuan tahun di Bali selalu erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari para
petani lokal di Bali, supaya saya lebih menonjolkan
pemandangan para petani Bali yang sedang memanen
di teras-teras tersebut ; tetapi Bali adalah tempat suci
yang sangat dipuja oleh masyarakat lokal Hindu.
Dalam lukisan yang tak jauh saya juga menampilkan
masyarakat Bali yang sedang mengadakan upacara
untuk memuja teras-teras suci dan berdoa untuk
membawa lebih banyak makanan kepada masyarakat

Bali, termasuk kebutuhan spiritual. 1
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Indonesia, Religious Holidays,
and the “Mudik” Tradition

Reza

Perayaan hari raya selalu menjadi momen yang
dinantikan oleh mayoritas masyarakat Indonesia
untuk berkumpul dengan keluarga. Setiap orang ingin
memanfaatkan momen tersebut untuk melepas rindu
pada mereka yang tidak setiap hari bisa dijumpai,
terutama bagi mereka yang terpisahkan oleh jarak
karena harus merantau ke lain kota. Hari Raya Natal
dan Tahun Baru, menjadi salah satu momen yang
dipergunakan oleh banyak masyarakat Indonesia
untuk melakukan tradisi pulang ke kota asal yang
disebut“Mudik” atau “Pulang Kampung”.

Mungkin selama ini kita berpikir bahwa tradisi
mudik hanya terjadi di Indonesia, tapi ternyata tradisi

“Pulang Kampung” ini juga terjadi di beberapa negara

lain seperti, China, Malaysia, India, Turki, Mesir, Arab
Saudi, Amerika Serikat. Di negara tersebut, mudik
dilakukan pada perayaan hari-hari tertentu sesuai
budaya masing-masing negara. Di Indonesia sendiri,
mudik biasa terjadi pada momen hari raya Idul Fitri
dan Natal.

Sedikit melihat asal mula istilah mudik, tradisi
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ini ada di Indonesia sejak zaman kolonial Belanda
dulu. lstilah ini berasal dari Bahasa Jawa, yaitu
“mulih dhisik” yang secara harfiah artinya “pulang
ke kampung sebentar”. Bagi masyarakat Indonesia,
mudik bukan hanya sekadar tradisi pulang ke
kampung asal/halaman. Bagi sebagian orang, mudik
juga merupakan salah satu bentuk bakti pada orang
tua maupun leluhur, sehingga memiliki makna yang

dalam baik dari segi spiritual maupun budaya.

Religious holidays are always moments eagerly
awaited by most Indonesians to gather with their
families. Everyone wants to take this opportunity to
reconnect with loved ones who they don’t see daily,
especially for those separated by distance due to
work or migration to other cities. Christmas and
New Year’'s Day are among the occasions widely
used by Indonesians to carry out the tradition of
returning to their hometowns, known as “Mudik” or
“Pulang Kampung.”

We might think that the tradition of “mudik”

is unigue to Indonesia, but it also occurs in other
countries such as China, Malaysia, India, Turkey,
Egypt, Saudi Arabia, and the United States. In those
countries, the tradition of returning home takes place
during specific holidays according to their respective
cultures. In Indonesia, mudik typically happens during
Eid al-Fitr and Christmas celebrations.

Looking back at the origin of the term “mudik,”
it has existed in Indonesia since the Dutch colonial
era. The term originates from the Javanese language,
“‘mulih dhisik,” which literally means “to return home
for a while.” For Indonesians, mudik is more than
just a tradition of going back to one’s hometown.
For some, mudik is also a form of filial piety toward
parents or ancestors, carrying deep spiritual and

cultural meaning.

Walau tidak sebanyak pada momen Idul Fitri
maupun Natal, di Indonesia tetap tercatat ada
pergerakan pemudik pada saat perayaan Tahun
Baru Imlek setiap tahunnya. Ini menunjukan bahwa
Tahun Baru Imlek juga dirayakan oleh cukup banyak
masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data terakhir
tahun 2023, jumlah masyarakat keturunan Tionghoa di
Indonesia mencapai 11,2 juta jiwa.

Perjalanan perayaan Tahun Baru Imlek di
Indonesia memiliki cerita tersendiri. Mengutip dari
banyak sumber, Tahun Baru Imlek diperkirakan sudah
ada sejak orang-orang Tionghoa masuk pertama kali

ke Indonesia. Namun, baru pertama kali dirayakan
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secara resmi dan terbuka di Indonesia sejak jaman
kedudukan Jepang di Tanah Air. Pada tanggal 1
Agustus 1942, Jepang mengeluarkan keputusan
Osamu Seiri No.26 yang memutuskan bahwa Tahun
Baru Imlek dirayakan dan dijadikan hari libur resmi.
Setelah Indonesia merdeka, Presiden Soekarno juga
mengeluarkankebijakanyang sama, melaluiPenetapan
Pemerintah 1946 No.2/Um tentang “Aturan tentang
hari Raya” pasal 4 yang menyebutkan Hari Raya Tiong
Hwa. Sempat dilarang pada era Presiden Soeharto
untuk dirayakan secara terbuka, namun perayaan
Imlek di Tanah Air kembali diperbolehkan ketika era
Presiden Abdurrahman Wahid. Kemudian diperkuat
pula oleh Megawati ketika menjabat sebagai Presiden
Republik

yang menetapkan Imlek sebagai hari libur nasional

Indonesia, melalui Keputusan Presiden
hingga pada hari ini.Perayaan Imlek di Indonesia
dirayakan secara terbuka dan meriah di berbagai
kota dan wilayah. Mendekati perayaan Imlek kita akan
melihat dekorasi serba merah di tempat-tempat umum
seperti pusat perbelanjaan. Pernak-pernik dekorasi

dan makanan khas Imlek mulai banyak dijual untuk

memenuhi permintaan masyarakat. AtraksiBarongsai
pun dapat kita lihat di banyak tempat dan aksi ini tidak
hanya menjadi hiburan bagi mereka yang merayakan
saja, namun juga oleh seluruh masyarakat.

Pada dasarnya, masyarakat Indonesia yang
merayakan Imlek melakukan tradisi yang sama seperti
membersihkan dan mendekor rumah, makan malam
bersama keluarga, memberi angpao, membaca
shio, hingga menonton barongsai. Namun, ternyata
beberapa daerah di Indonesia memiliki kebiasaan
tersendiri ketika merayakan Imlek.

Di Kota Depok, masyarakat Tionghoa biasa
melakukan tradisi mandi 7 sumur di Vihara Gayatri.
Tradisi ini dilakukan ketika mereka selesai ibadah,
karena diyakini bahwa air dari ketujuh sumur ini
membawa banyak khasiat kebaikan dan keberkahan.

Grebeg Sudiro, adalah tradisi perayaan Imlek
yang biasa dilakukan di Solo yang memadukan budaya
Jawa dengan Tionghoa. Acara utamanya adalah pawai
gunungan besar yang terbuat dari kue keranjang
(dodol China) sebagai makanan khas Imlek, gunungan
ini biasanya diperebutkan oleh warga sebagai simbol
keberkahan. Disamping itu, acara juga dimeriahkan
dengan serangkaian kegiatan seperti menikmati musik
campuran gamelan dan musik tradisional Tionghoa,
pertunjukkan barongsai dan tarian tradisional Jawa
serta terdapat pawai budaya yang dapat diikuti oleh
berbagai kelompok seni, komunitas, dan masyarakat
umum. Perayaan ini biasa dilakukan di Kawasan Pasar
Gede setiap tahunnya.

Tidak hanya Grebeg Sudiro, ada juga perayaan

Imlek lain yang memadukan budaya Jawa dengan




Tionghoa yaitu Tuk Panjang yang biasa dilakukan
oleh masyarakat Kota Semarang. Akulturasi budaya
ini melambangkan keharmonisan dari seluruh elemen
masyarakat yang ada di Indonesia.

Lain lagi dengan para masyarakat pesisir pantai
di Kepulauan Riau, mereka memiliki tradisi khas
Barongsai Laut. Lebih dari sekedar perayaan, tradisi
ini melambangkan doa bagi keselamatan para nelayan
dan berkah bagi laut sebagai sumber kehidupan.
Berbeda dengan masyarakat di

pesisir pantai, mereka yang tinggal di Kota Riau
merayakan Imlek dengan tradisi Ciancui atau perang
air. Mereka percaya bahwa keceriaan Ciancui
dapat membawa berkah dalam menyambut tahun
baru.Perayaan ikonik lainya datang dari daerah
di Indonesia yang dikenal sebagai “Kota Seribu
Klenteng” yaitu Singkawang. Disana masyarakat
merayakan Imlek dengan berbagai tradisi unik.
Tradisi yang paling ditunggu adalah Tatung yaitu
orang yang kerasukan arwah yang diyakini sebagai
leluhur mereka atau dewa.

Imlek, salah satu

menjadi warna bagi

budaya keberagaman di Indonesia. Hadirnya
etnik Tionghoa di Tanah Air menjadi bagian dari
semboyan “Bhinneka Tunggal |ka” yang menjadi
kekuatan Persatuan Indonesia. Terbiasa hidup

dalam keberagaman, menjadikan masyarakat

Indonesia memiliki rasa toleransi dan saling
menghargai serta membangun rasa peduli atau
gotong royong bersama untuk menjaga kedaulatan

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Although not as massive as during Eid al-Fitr
or Christmas, there is still a noticeable movement
of travelers during Chinese New Year in Indonesia
every year. This indicates that Chinese New Year is
celebrated by a significant number of Indonesians.
According to data, the current population of Chinese-
Indonesians is around 11.2 million.

The celebration of Chinese New Year in
Indonesia has its own story. Based on various
sources, Chinese New Year is believed to have
been celebrated since Chinese people first arrived
in Indonesia. However, it was officially and publicly
celebrated for the first time during the Japanese
occupation of Indonesia. On August 1, 1942, the
Japanese issued a decision, Osamu Seiri No. 26,
declaring Chinese New Year a public holiday. After
Indonesia’s independence, President Soekarno
continued the policy, issuing Government Decree
1946 No. 2/Um on

Holidays,” which included Chinese New Year.

“Regulations on Religious

During President Soeharto’s era, public
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celebrations of Chinese New Year were banned.
However, during President Abdurrahman Wahid’s
administration, the ban was lifted, allowing Chinese
New Year celebrations to resume openly. Later, under
President Megawati Soekarnoputri, Chinese New Year
was declared a national holiday, a policy that continues
today. Since then, Chinese New Year in Indonesia has
been celebrated openly and festively. Approaching
the celebration, public spaces like shopping malls are
decorated in red. Decorations and traditional Chinese
New Year foods become widely available to meet
public demand. Barongsai (lion dance) performances
are also commonly seen in various places, entertaining
not just celebrants but the wider community.

In general, Indonesians celebrating Chinese
New Year follow traditions such as cleaning and
decorating homes, having family reunion dinners,
giving red envelopes (angpao), reading horoscopes,
and watching lion dances. However, several regions
in Indonesia have their own unique customs for
celebrating Chinese New Year. In Depok, Chinese
communities often perform a ritual of bathing in water
from seven wells at Vihara Gayatri. This tradition,
conducted after prayers, is believed to bring blessings

and positive energy. Grebeg Sudiro is a Chinese New

Year tradition in Solo that blends Javanese and
Chinese cultures. Its highlight is a parade featuring
a massive mountain-shaped arrangement of kue
keranjang (traditional Chinese New Year cake),
which symbolizes blessings and is eagerly sought by
attendees. The event also includes gamelan music
mixed with Chinese traditional melodies, lion dance
performances, Javanese dance, and cultural parades
involving various community groups. In Semarang,
the Tuk Panjang tradition represents the harmony
between Javanese and Chinese cultures. This
cultural fusion symbolizes unity among all elements
of Indonesian society.

The coastal communities of the Riau Islands
celebrate Chinese New Year with a unique Barongsai
Laut (Sea Lion Dance). Beyond mere celebration, this
tradition serves as a prayer for the safety of fishermen
and blessings for the sea as their source of livelihood.
In Riau, people celebrate Chinese New Year with the
Ciancui water war tradition. It is believed that the joy of
Ciancuibrings blessings for the new year. Known as the
“City of a Thousand Temples,” Singkawang celebrates
Chinese New Year with various unique traditions. The
most awaited tradition is the Tatung, where individuals
are believed to be possessed by ancestral or divine
spirits. Chinese New Year is one of the many vibrant
cultural elements in Indonesia’s diverse society. The
presence of the Chinese-Indonesian community is a
testament to the nation’s motto, “Bhinneka Tunggal
Ika” (Unity in Diversity). Living in such diversity has
fostered tolerance, mutual respect, and cooperation
among Indonesians, contributing to the unity and

resilience of the Republic of Indonesia. <)
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